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ABSTRAK

Desa Wisata merupakan kawasan pedesaan yang dijadikan objek wisata dengan
menawarkan keaslian suasana desa tersebu. Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
juga disebut dengan pendekatan Community Based Tourism atau CBT. CBT merupakan
pariwisata berbasis masyarakat yang berfokus pada kepemilikan, manajemen, dan
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh pemberdayaan masyarakat dan Implementasi CBT terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan, Klungkung.
Populasi penelitian adalah seluruh keluarga di Desa Wisata Paksebali dengan sampel
sebanyak 93 responden. Teknik analisis digunakan Structural Equation Modelling Partial
Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menemukan bahwa variabel pemberdayaan
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi CBT dan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata Paksebali, serta implementasi CBT memediasi
pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata
Paksebali. Pengelola Desa Wisata Paksebali hendaknya senantiasa melibatkan peran aktif
masyarakat dalam pengembangannya, sehingga pemberdayaan masyarakat agar tetap
dilakukan guna mencapai masyarakat yang unggul dan mandiri.

Kata kunci: desa wisata, pemberdayaan masyarakat, implementasi CBT, kesejahteraan
masyarakat.

ABSTRACT

Tourism Village is a rural area that is used as a tourist attraction by offering authenticity
to the village atmosphere. Community-based tourism development is also called the
Community Based Tourism or CBT approach. CBT is community-based tourism that
focuses on ownership, management and community involvement in tourism development.
The purpose of this study was to analyze the effect of community empowerment and CBT
implementation on community welfare in the Tourism Village of Paksebali, Dawan District,
Klungkung. The study population was all families in the Paksebali Tourism Village with a
sample of 93 respondents. The analysis technique is used Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS). The results found that the variable of community
empowerment had a positive and significant effect on the implementation of CBT and on
the welfare of the community in Paksebali Tourism Village, and the implementation of CBT
mediated the effect of community empowerment on community welfare in the Paksebali
Tourism Village. The manager of the Paksebali Tourism Village should always involve the
active role of the community in its development, so that community empowerment is to be
carried out in order to achieve superior and independent communities.

Keywords: rural tourism, community empowerment, CBT implementation, community
welfare
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PENDAHULUAN
Peningkatan hidup masyrakat ditandai dengan berkurangnya

kemiskinan, tingkat hidup yang lebih layak, tingkat pendidikan yang lebih
baik, dan peningkatan produktivitas. Sedangkan menurut Soesiolowati
(2006:6) dalam Hukom (2014) kesejahteraan masyrakat adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah yang layak,
tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan
kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap individu
mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan
kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.

Tingkat kesejahteraan setiap daerah dalam satu negara tidaklah
sama. Salah satu yang menyebabkan hal ini terjadi adalah perbedaan sumber
pendapatan dan pendapatan daerah itu sendiri. Perbedaan tersebut tidak
akan menjadi masalah yang serius ketika mampu dimanfaatkan dengan
maksimal untuk kepentingan bersama. Hal ini juga terjadi di Indonesia,
dimana tingkat kesejahteraan di masing-masing provinsi tidaklah sama,
bahkan setiap kabupaten. Seperti halnyapada Provinsi Bali yang setiap
kabupatennya memiliki perbedaan sumber pendapatan, sehingga terjadi
perbedaan pada tingkat kesejahteraanya.

Provinsi Bali terdiri atas Sembilan kabupaten, dimana hampir semua
mengandalkan pariwisata dikarenakan Bali tidak memiliki sumber daya
alam (bahan tambang) yang melimpah seperti di daerah-daerah lain yang

ada di Indonesia. Kondisi inilah yang menjadi landasan pemikiran
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pemerintah Provinsi Bali untuk selalu mengembangkan pariwisata secara
berkelanjutan, untuk mencpai kesejahteraan. Pembangunan kepariwisataan
di Bali adalah pariwisata budaya yang dilaksanakan berdasarkan pada asas
manfaat, kekeluargaan, kemandirian, keseimbangan, kelestarian,
partisipatif, berkelanjutan, adil dan merata, demokratis, kesetaraan dan
kesatuan yang dijiwai oleh nilai-nilai Agama Hindu dengan menerapkan
falsafah Tri Hita Karana. Selama 1960-an. Pariwisata mulai membangkitkan
harapan di antara orang Indonesia pada umumnya dan di antara orang Bali
sendiri, dan industri pariwisata mulai diharapkan untuk memainkan peran
utama dalam perekonomian Bali (Bendesa dan Sukarsa, 1980).
Pembangunan kepariwisataan Bali bertujuan untuk mendorong pemerataan
kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya bagi
kesejahteraan masyarakat sehingga terwujud cita-cita, yaitu kepariwisataan
untuk Bali dan bukan Bali untuk kepariwisataan, hal tersebut sesuai dengan
yang tercantum pada Perda Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Kepariwisataan Budaya Bali

Kunjungan para wisatawan ke Bali selalu mengalami peningkatan,
baik wisatawan mancanegara maupun domestik. Kendati demikian,
persentase peningkatan kunjungan selalu berubah-ubah. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kondisi yang melanda Bali, baik kondisi yang terjadi karena
alam seperti gempa bumi, letusan gunung dan iklim panas, maupun kondisi

yang terjadi karena direncanakan manusia seperti pemilihan umum, sampah
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dan pembakaran hutan. Tabel 1. menunjukan jumlah kunjungan wisatawan
ke Bali tahun 2014-2018.

Tabel 1 Tabel Kunjungan Wisatawan ke Bali tahun 2014-2018

Jumlah Kunjungan

qu%n Jumlah Kunjungan V[\;l(')s;t:;/vﬁa:(n Total Kunjungan

Wisatawan

Mancanegara

Orang Persen Orang Persen Orang Persen

2014 3.766.638 6.394.307 10.160.945
2015 4.001.835 6,24  7.147.100 11,77 11.148.935 9,72
2016 4.927.937 23,14  8.643.680 20,94 13.571.617 21,73
2017 5.697.739 15,62  8.735.633 1,06 14.433.372 6,34
2018 6.070.473 6,54 9.757.991 11,70 15.828.464 9,66

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Melihat tingginya andil Bali terhadap wisman nasional maka tidak bisa
dipungkiri bahwa keberhasilan target wisman nasional sangat ditentukan
oleh capaian wisman Bali pada tahun 2019, sehingga diperlukan
perencanaan promosi wisata yang baik (Rukini, 2015)

Pariwisata merupakan ekspor utama (termasuk lima besar) sebagai
penyumbang devisa pada negara-negara berkembang (Suardana, 2015). Hal
senada juga disampaikan oleh Booth, 1990 bahwa banyak negara
berkembang yang menghadapi masalah mendesak seperti penciptaan
lapangan pekerjaan dan deficit neraca pembayaran menganggap pariwisata
sebagai solusi. Pariwisata sudah dikenal sebagai kontributor potensial
dalam sector perekonomian berdasarkan pengalaman panjang dari berbagai

negara yang bergantung pada pariwisata (Lean, et al., 2014). Dampak
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ekonomi yang dihasilkan oleh pariwisata internasional telah menjadi faktor
vital dalam pertumbuhan ekonomi dan hubungan ekonomi internasional di
banyak negara berkembang (Ekanayake & Aubrey, 2012). Oleh karena itu
banyak negara mengembangkan sector pariwisata termasuk Indonesia.

Peningkatan kunjungan wisatawan ke Bali tidak serta merta membawa
pengaruh positif yang merata terhadap Pendapatan Domestik Regional
Bruto (PDRB) per kabupaten di Provinsi Bali. Hal ini ditunjukan dari tabel
PDRB kabupaten/kota di Provinsi Bali atas dasar harga kostan tahun 2014-
2018 yang disajikan pada Tabel 1.

Melalui data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada kesenjangan yang
cukup signifikan antara beberapa kabupaten di Provinsi Bali. Terjadinya
kesenjangan/disparitas antarwilayah membawa implikasi terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat antarwilayah (YYasa, 2015). Kesenjagan ini
disebabkan oleh perbedaan sumber pendapatan di masing-masing daerah
kabupaten di Bali. Misalkan kabupaten Badung dan Gianyar yang terkenal
dengan pariwisatanya, Kabupaten Tabanan dan Bangli dari hasil
pertanianya serta kabupaten lain dengan potensinya masing-masing, yang
menimbulkan perbedaan pada pendapatan antar kabupaten tersebut. Seperti
pada tahun 2018, PDRB Kabupaten Klungkung menempati posisi kedua
terendah dibandingkan 8 kabupaten lainya di Provinsi Bali. Jika pemerintah
Kabupaten Klungkung telah memahami dengan benar potensi ekonomi

Kabupaten Klungkung dan dapat memanfaatkannya dengan baik, maka
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bukan tidak mungkin Produk Domestik Regional Bruto dapat meningkat
dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Klungkung dapat melampaui
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali (Kesuma, 2015). Berdasarkan hal

tersebut, Kabupaten Klungkung harus meninjau kembali potensi yang dapat

dijadikan unggulan di daerah tersebut.

Tabel 2 PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan 2014-2018
Provinsi Bali (Milyar Rupiah)

Kabupaten/Kota Tahun
2014 2015 2016 2017 2018

Jembrana 7.134,97 7.576,31 8.027,93 8.452,35 8.924,87
Tabanan 1.190,80 12.644,52 13.420,55 14.141,51 14.950,23
Badung 27.458,06 29.170,24  31.157,37 33.053,32  35.283,96
Gianyar 14.269,42 15.168,55 16.125,28 17.008,76  18.031,30
Klungkung 4.536,35 4.813,39 5.115,61 5.387,61 5.683,86
Bangli 3472.30 3686.10 3916.10 4124.74 4.351,56
Karangasem 8.482,88 8.991,75 9.524,23  10.007,70 10.556,49
Buleleng 17.741,75 18.818,62 19.950,72 21.02550  22.206,96
Denpasar 26.778,59  28.422,70  30.273,39  32.109,43  34.168,10
Provinsi Bali 121.779,13 129.137,91 137.192,52 144.964,20 154.150,98

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan

dan cita-cita bangsa Indonesia, yaitu memajukan kesejahteraan umum untuk
masyarakat. Mulai dari pembukaan lapangan pekerjaan, pemberian subsidi
hingga pemindahan pusat pembangunan agar terjadi pemerataan. Namun
cara paling efektif untuk mencapai kesejahteraan tersebut adalah dengan
mewujudkan kemandirian masyarakat. Ketika tingkat kemandirian

masyarakat meningkat, memungkinkan memperkuat budaya dalam
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meningkatkan keinginan untuk menambah ke-sempatan memanfaatkan
peluang yang mengarah pada pengoptimalan partisipasi masyarakat untuk
tujuan pembangunan bersama mencapai kesejahteraan (Widjajanti, 2011).
Salah satu cara meningkatkan kemandirian masyarakat ialah dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk mendorong
masyarakat agar mampu berperan aktif dalam segala aspek pembangunan,
dengan mewujudkan masyarakat yang mandiri, sehingga pemberdayaan
masyarakat juga sebagai proses terencana untuk meningkatkan
skala/upgrade utilitas dari objek yang diberdayakan (Wenno, 2015). Priyono
(1996) dalam Arsiyah (2019) memberikan makna pemberdayaan
masyarakat sebagai upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan
beradab menjadi semakin efektif secara struktural, baik dalam kehidupan
keluarga, masyarakat, negara, regional, internasional maupun dalam bidang
politik, ekonomi, psikologi dan lain-lain. Timothy (1999) dalam Dewi dkk
(2013) mengatakan sangatlah penting agar semua pemangku kepentingan,
yaitu pemerintah, pihak swasta dan elemen masyarakat untuk terlibat dalam
pengambilan keputusan dan melihat pentingnya pendidikan dan pelatihan di
bidang pariwisata bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat, terutama dalam menerima manfaat pariwisata.

Pemberdayaan hendaknya dilakukan dalam seluruh  sektor

pembangunan ekonomi, salah satu diantaranya adalah pariwisata. Dewasa
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ini  pariwsata dituntut mampu mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan, sehingga istilah pariwisata berkelanjutan mulai sering
terdengar. Pariwisata berkelanjutan berarti pariwisata yang tidak hanya
menitikberatkan pada tujuan ekonomi semata, namun juga pada lingkungan,
budaya, adat dan seluruh kelestarian ekosistem dimana pariwisata tersebut
dikembangkan. Salah satu cara untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan
adalah dengan memberdayakan masyarakat dalam pengembangan
pariwisata. Konsep pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata diwujudkan
dengan konsep Desa Wisata melalui pendekatan Community Based
Tourism.

Community Based Tourism (CBT) merupakan konsep pengembangan
yang mengutamakan partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata. Menurut Murphy dalam Rizkyanto dan Topowijono (2018)
menyetakan bahwa ada tiga pihak penting dalam pariwisata, yaitu
pemerintah, swasta dan masyarakat dengan peran dan fungsinya masing-
masing. Masyakat sebagai salah satu pemangku kepentingan memiliki
fungsi dan peran yang penting dalam mewujudkan keberhasilan
pengembangan pariwisata (Rizkyanto dan Topowijono, 2018). Konsep
dalam CBT sangatlah erat kaitanya dengan pemberdayaan masyarakat,
dimana masyarakat diberdayakan terlebih dahulu agar mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan mampu mewujudkan

kemandirian, sehingga pada pengembangan desa wisata masyarakat dapat
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diberdayakan untuk mengelola desa wisatanya sendiri (A’inun, 2014).
Pembangunan berbasis masyarakat adalah wacana yang harus dikedepankan
untuk mencapai keberhasilan pembangunan di berbagai sektor, termasuk
sektor pariwisata (Amerta, 2017). Dalam konteks pariwisata, CBT telah
dilihat sebagai cara alternatif menuju pencapaian pengembangan
masyarakat. Dengan demikian, pada tahun 2000, diusulkan bahwa
pariwisata berbasis masyarakat juga mendapatkan popularitas dari strategi
untuk konservasi dan pengembangan (Jugmohan dan Giampiccoli, 2017).
Inilah yang dilakukan salah satu desa di Kabupaten Klungkung untuk
mewujudkan kesejahteraan melalui pemberdayaan masyarakat, yang ingin
dicapai oleh Desa Wisata Paksebali dalam mengembangkan pariwisata.
Desa Paksebali ditetapkan sebagai desa wisata pada tahun 2017
melalui Peraturan Bupati No. 2 Tahun 2017. Pengembangan desa wisata di
Desa Paksebali sudah mulai gencar dilakukan sejak tahun 2016 yang
diawali dengan langkah pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
melalui Keputusan Kepala Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten
Klungkung Nomor 80 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Desa Paksebali Kecamatan Dawan. Pengembangan
pariwisata tidak serta merta hanya memandang sudut pertumbuhan ekonomi
semata, melainkan juga harus memperhatikan keletarian alam, lingkungan
sekitar dan sumber daya, serta kebudayaan (Andriani dan Pitana, 2011).

Itulah mengapa Desa Paksebali memilih pengembangan wisata dengan
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konsep Desa Wisata bebasis masyarakat atau Community Based Tourism
(CBT).

Pengembangan desa menjadi Desa Wisata dapat memaksimalkan
potensi lokal yang ada di desa tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Mustagin, 2017). Pengembangan ini juga dilakukan oleh Desa
Wisata Paksebali dalam mengembangkan Desa Wisata, yaitu dengan
memberdayakan masyarakat lokal dalam pengembangannya. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai komponen pariwisata yang sejak awal memang sudah
dilakukan oleh masyarakat lokal, mulai dari dibentuknya Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang terdiri dari warga Desa Paksebali itu sendiri dan
bertugas untuk merancang konsep pariwisata yang dikembangkan, profesi
guide yang bertugas untuk memandu wisatawan yang juga diisi oleh
masyarakat lokal, transportasi lokal, pegawai restaurant, pemilik homestay
hingga bagian marketing yang bertugas memasarkan Desa Wisata Paksebali
diisi oleh masyarakat lokal. Hal ini memang menjadi tujuan utama dari
pengembangan pariwisata oleh Desa Paksebali untuk mengikutsertakan
peran aktif masyarakat dalam membangun Desa Wisata. Konsep inilah yang
disebut dengan CBT (Community Based Tourism), dimana melalui
pemberdayaan masyarakat nantinya diharapkan mampu mencapai
kesejahteraan masyarakat sekitar, utamanya di Desa Wisata Paksebali.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini  sebagai berikut; 1) Untuk menganalisis pengaruh
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pemberdayaan masyarakat terhadap Commununity Based Tourism di Desa
Wisata Paksebali, Kabupaten Klungkung. 2) Untuk menganalisis pengaruh
pemberdayaan masyarakat dan Commununity Based Tourism terhadap
kesejahteraan masyarakat Desa Wisata Paksebali, Kabupaten Klungkung. 3)
Untuk menganalisis peran pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap
kesejahteraan masyarakat di melalui Commununity Based Tourism Desa
Wisata Paksebali, Kabupaten Klungkung.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui

pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat yaitu pengujian
variable pemberdayaan masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dari
penyebaran kuisioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik SEM. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 93 kepala
keluarga Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan, Kabupaten
Klungkung. Hubungan variabel tersebut di jelaskan melalui kerangka
konseptual yang ada.

Konsep penelitian ini  menganalisis tentang Pemberdayaan
Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa Paksebali,
Klungkung. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kesejahteraan
masyarakat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberdayaan

masyarakat dan ImplementasiCommunity Based Tourism (CBT).
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Pariwisata yang dikembangkan dengan mengedepankan pariwisata
berkelanjutan dapat menjaga kelestarian lingkungan alam dan budaya lokal,
meningkatkan pendapatan, lapangan pekerjaan serta konservasi ekosistem
setempat. Penerapan pariwisata berkelanjutan dapat dilihat dari salah satu
pendekatan dalam pengembangan pariwisata yaitu community based
tourism (CBT) atau pariwisata berbasis masyarakat. Pariwisata
berkelanjutan dapat dikatakan berjalan ketika pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat mampu dijalankan (Arieta, 2010). Pendekatan CBT
sangat mengedepankan peran serta partisipasi aktif masyarakat dalam
pengembangan pariwisata, baik dalam pengambilan keputuan, kepemilikan
fasilitas-fasilitas pendukung pariwisata, serta kemampuan masyarakat dalam
memenuhi lapanga pekerjaan yang tercipta. Untuk mencapai hal tersebut,
maka masyarakat perlu diberdayakan melalui  program-program
pemberdayaan.

Pemberdayaan bisa dikatakan sebuah proses dimana masyarakat
mampu untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasarnya serta
berpartisipasi dalam berbagai penentuan kebijakan yang mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat memungkinkan
masyarakat dapat mandiri dengan akses ke sumber-sumber daya yang
dimiliki masyarakat tersebut. Pemberdayaan masyarakat dapat dimulai dari
tahap sosialisasi, dimana masyarakat diberi informasi tentang

perkembangan yang ada. Tahap kedua adalah pelatihan, dimana masyarakat
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diberi pelatihan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
yang nantinya akan mewujudkan kemandirian. Tahap akhir ialah
masyarakat dibina dan didampingi agar apa yang dikembangkan menjadi
terarah.

Dalam pendekatan Community Based Tourism, masyarakat akan
terlibat langsung dalam pengembangan program pariwisata, sehingga
masyarakat tidak hanya menjadi penonton, melainkan juga menerima
manfaat langsung dari pengembangan ini. Hal ini dikarenakan masyarakat
telah di beri sosialisasi, pelatihan dan pengawasan dalam program
pemberdayaan, sehingga masyarakat mampu melihat peluang dalam
pengembangan pariwisata ini. Melalui pemberdayaan, masyarakat
diharapkan mampu mewujudkan kemandiriannya, sehingga mampu
memperbaiki kesejahteraanya melalui peningkata pedapatan, pendidikan
yang layak, terpenuhinya kesehatan serta mampu menjaga hubungan baik
dengan lingkunganya.Ketika tingkat kemandirian masyarakat meningkat,
memungkinkan memperkuat budaya dalam meningkatkan keinginan untuk
menambah ke-sempatan memanfaatkan peluang yang menga-rah pada
pengoptimalan partisipasi masyarakat untuk tujuan pembangunan bersama

mencapai kesejahteraan (Widjajanti, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis SEM

Menilai Outer Model
1) Convergen validity

Tabel 3 Outer Loadings

Outer Loadings

X11 <- Pemberdayaan Masyarakat 0.909
X12 <- Pemberdayaan Masyarakat 0.939
X13 <- Pemberdayaan Masyarakat 0.901
Y11 <- Penerapan Community Based Tourism 0.921
Y12 <- Penerapan Community Based Tourism 0.919
Y13 <- Penerapan Community Based Tourism 0.907
Y21 <- Kesejahteraan Masyarakat 0.894
Y22 <- Kesejahteraan Masyarakat 0.926
Y23 <- Kesejahteraan Masyarakat 0.899
Y24 <- Kesejahteraan Masyarakat 0.874

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan sajian data pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh indikator
variabel penelitian memiliki nilai outer loadings > 0,7. Oleh karena itu,
semua indikator dinyatakan layak atau valid dan dianggap mampu
merefleksikan masing-masing variabel laten sehingga dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
Discriminant validity dengan menggunakan cross loadings

Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu
indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross
loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan pada

variabel lainnya. Berikut Tabel 4.18 adalah nilai cross loading masing-
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masing indikator, diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel
penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang
dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lainnya.

Tabel 4 Cross Loading

Pi;Inberdayaan Penerapan CBT Kesejahteraan
asyarakat

(X1) (Y1) Masyarakat (Y?2)
X.1 0.909 0.683 0.766
X.2 0.939 0.750 0.761
X.3 0.901 0.727 0.703
Y1.1 0.717 0.921 0.781
Y1.2 0.722 0.919 0.792
Y1.3 0.721 0.907 0.784
Y21 0.724 0.771 0.894
Y22 0.767 0.846 0.926
Y23 0.724 0.782 0.899
Y24 0.698 0.672 0.874

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas, dapat dinyatakan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-
masing. Selain itu, masing-masing cross loading lebih besar dari 0,5,
sehingga dapat dinyatakan valid.

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity juga
dapat diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai average
variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan

nilainya harus > 0,5 untuk model yang baik.
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Tabel 5 Average Variant Extracted (AVE)

Variabel AVE Nilai Kritis  Keterangan
Pemberdayaan Masyarakat (X1) 0.839 0,5 Valid
CBT (Y1) 0.807 0,5 Valid
Kesejahteraan Masyarakat (Y2) 0.840 0,5 Valid

Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan sajian data dalam Tabel 4.19, diketahui bahwa nilai

AVE dari variabel pemberdayaan masyarakat, penerapan CBT dan
kesejahteraan masyarakat > 0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang baik.
Composite Reliability

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk
menguji nilai reliabilitas indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat
dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai
composite reliability > 0,7. Berikut ini adalah nilai composite reliability dari
variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 6 Composite Reability

Variabel Composite  Nilai Kritis ~ Keterangan
Reability
Pemberdayaan Masyarakat (X1) 0.940 0,7 Reliabel
Penerapan CBT (Y1) 0.943 0,7 Reliabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y?2) 0.940 0,7 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan sajian data pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai
composite reliability semua variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan
bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite realibility
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat

reliabilitas yang baik.
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Uji reliabilitas dengan composite reliabilitydi atas dapat diperkuat
dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan
reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai cronbach
alpha > 0,7. Berikut ini adalah nilai cronbach alpha dari masing-masing
variabel:

Tabel 7 Cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis  Keterangan
Pemberdayaan Masyarakat (X1) 0.904 0,7 Reliabel
Penerapan CBT (Y1) 0.920 0,7 Reliabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y2) 0.904 0,7 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan sajian data pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai
cronbach alpha dari variabel pemberdayaan masyarakat, penerapan CBT
dan kesejahteraan masyarakat memiliki nilai cronbach alpha> 0,7. Dengan
demikian hasil ini dapat menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan
masyarakat, penerapan CBT dan kesejahteraan masyarakat usaha telah
memenuhi persyaratan nilai cronbach alpha sehingga variabel tersebut
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Menilai inner model

Uji inner model pertama-tama dilakukan dengan mengevaluasi
goodness of fit yang memberikan informasi ketepatan model atau adanya
pengaruh serempak variabel bebas terhadap variabel terikat.

Evaluasi ini pertama dengan melihat signifikansi dari R square (R?).

Nilai R? dan signifikansinya disajikan berdasarkan pengolahan data yang
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telah dilakukan dengan menggunakan program smart PLS 3.0, sehingga
diperoleh nilai R-Square sebagai berikut

Tabel 8 Nilai R-square (R?) Variabel Laten Endogen

Variabel R Square Keterangan
Penerapan CBT 0.618 Moderat
Kesejahteraan Masyarakat 0.781 Baik

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai R-
Square untuk variabel Penerapan CBT dan Kesejahteraan Masyarakat
masing-masing 0.618 dan 0.781. Nilai R-Square konstruk Penerapan CBT
sebesar 0.618, lebih kecil dari 0,67. Hal ini berarti bahwa pengaruh konstruk
Pemberdayaan Masyarakat (X1) terhadap Penerapan CBT (Y1) tergolong
“moderat”. Di lain pihak R? dari pengaruh Pemberdayan Masyarakat (X1)
dan Penerapan CBT (Y1) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y2) sebesar
0,781, lebih besar dari 0,667 sehingga tergolong “baik”, sesuai pendapat
Chin (Ghozali, 2014:42). Angka tersebut juga memiliki arti bahwa 78,1
persen variasi dari Kesejahteraan Masyarakat (Y2) mampu dijelaskan oleh
Pemberdayaan Masyarakat (X1), dan Penerapan CBT (Y2), sedangkan
sisanya 21,9 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
model.

Berdasarkan data dari hasil analisis pada Gambar 1, hasil
perhitungan Q? atau Stone-Geiser Q Square test dapat diperoleh dengan
rumus:

Q%? =1-(1-R1% (1-R2?) .... (1 - Rp?
Q*=1-(1-0.618) (1-0.781)
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=0.916
Hasil diatas menunjukkan nilai predictive —relevance sebesar 0,623,
nilai ini > 0. Sehingga dapat diartikan bahwa 62,30% variasi pada variabel
Pemberdayaan Masyarakat dijelaskan oleh variabel yang digunakan pada
model. 37,7% dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model. Dengan hasil ini

maka disimpulkan model ini memiliki nilai preditif relevan.

Pengaruh Langsung

Pembahasan Hasil Penelitian Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat
dan Penerapan Community Based Tourism (CBT) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Wisata Paksebali, Kecamatan
Dawan.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SmartPLS versi 3.0 untuk
menguji pengaruh secara parsial Pemberdayaan Masyarakat dan Penerapan
Community Based Tourism (CBT) terhadap Kesejahteraan Masyarakat di
Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan.

Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat (X1) terhadap Penerapan CBT
(Y1)

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat (XI) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap penerapatan CBT (Y1). Artinya pemberdayaan
masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam penerapan konsep
pengembangan wisata berbasis masyarakat atau Comunity Based Tourism
(CBT). CBT merupakan sebuah konsep pengembangan wisata yang
mengutamakan partisipasi masyarakat, yang artinya masyarakat menjadi

salah satu pemangku kepentingan dalam mewujudkan keberhasilan
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pengembangan pariwisata, sehingga masyarakat perlu diberi pendidikan dan
pelatihan di bidang pariwisata melalui pemberdayaan masyarakat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muafi (2018) yang menyebutkan
bahwa kekuatan CBT bertumpu pada partisipasi masyarakat lokal yang
mampu bekerjasama dengan pemerintah, perusahaan dan perguruan tinggi,
sehingga lingkungan alam, nilai budaya dan kearifan lokal dapat terjaga.
Penelitian Mustangin dkk (2017) mendukung hasil penelitian ini, dimana
keberhasilan Desa Wisata yang hakekatnya wisata berbasasis masyarakat
sangat ditentukan oleh pemberdayaan masyarakatnya. Dalam penelitianya,
pemberdayaan dilakukan pada seluruh elemen masyarakat, baik kelompok
tani maupun pemuda, yang tujuanya untuk memaksimalkan potensi wisata
di desa tersebut. Pemberdayaan sangat berperan dalam keberhasilan
pengembangan wisata berbasis masyarakat atau yang dikenal dengan
konsep CBT. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil wawancara
terhadap responden dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat
sangat menentukan keberhasilan CBT. Para pemangku kepentingan, dalam
hal ini pemerintah Desa Wisata Paksebali tentu harus menyadari pentingnya
melaksanakan program-program pelatihan yang baik untuk masyrakat,
sehingga pemberdayaan masyarakat mampu mencapai tujuan Yyang
diinginkan, serta menunjang keberhasilan pengembangan wisata berbasis

masyarakat.
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Penerapan CBT (Y1) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y2)
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa penerapan CBT memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Wisata Paksebali, Kecamatan
Dawan. Artinya bila penerapan CBT, yang mengutamakan partisipasi
masyarakat berjalan dengan baik dan berhasil, maka secara tidak langsung
kesejahteraan masyarakat lokal Desa Wisata Paksebali akan meningkat. Hal
ini sejalan dengan penelitian Mustangin dkk (2017) yang menyebutkan
bahwa program pengembangan desa wisata yang berbasis potensi lokal
masyarakat telah memberikan perubahan bagi masyarakat, terlebih pada
peningkatan pengetahuan dan perekonomian. Penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian dari Hermawan (2017) yang menyebutkan bahwa
community based tourism (CBT) mampu memberikan dampak positif bagi
perekonomian dan kehidupan sosial budaya masyarakat lokal, karena
pengelolaan pariwisata sepenuhnya ada di tangan masyarakat local.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal Desa Wisata Paksebali. Hal ini
karena pengembangan wisata sangat bertumpu pada peran aktif masyarakat,
sehingga hasil atau manfaat dari pariwisata juga dapat dirasakan langsung
oleh masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya menjadi penonton
melainkan menjadi pelaku. Hal ini terlihat dari kepemilikan beberapa
homestay oleh masyarakat lokal, tempat pembuatan tedung dan kerajinan

uang gepeng yang menjadi objek wisata, serta masyarakat lokal yang
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bekerja sebagai guide, pegawai restoran di Kali Unda, marketing desa dan
transportasi lokal di Desa Wisata Paksebali. Maka dari itu, manfaat dari
pengembangan pariwisata ini juga dirasakan masyarakat lokal, baik secara
pengetahuan maupun ekonomi.

Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat (X1) terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Y1)

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata Paksebali,
Kecamatan Dawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik pemberdayaan
masyarakat maka semakin baik pula tingkat kesejahteraan masyarakatnya.
Hal ini sejalan dengan Penelitian Sulistyo (2018) bahwa pemberdayaan
masyarakat mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga
mampu meningkatkan lapangan pekerjaan baru, memperbaiki infrastruktur,
serta mendorong masyarakat untuk membuka atau mengembangkan usaha.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Lalaun dan Siahaya (2015) yang menyebutkan bahwa pemberdayaan
masyarakat mampu menambah ketrampilan masyarakat, yang mampu
membawa masyarakat dalam kemandirian, baik mandiri dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya maupun dalam melakukan hal lainya. Melalui
pengembangan wisata berbasis masyarakat, masyarakat telah diberdayakan
melalui sosialisasi, pengkapasitasan dan pendayaan agar siap untuk

berperan aktif dalam pengembangan wisata. Ini terlihat dari masyarakat
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Desa Wisata Paksebali yang ikut merasakan manfaat pengembangan wisata
dari tambahan pendapatan dengan membuka homestay, warung-warung
kecil dekat objek wisata, bekerja sebagai guide, pelayan restoran dan
penjaga tempat wisata. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil
wawancara dengan responden, bahwa pemberdayaan masyarakat mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran pemerintah dalam hal ini
sangatlah penting, dengan memberikan berbagai pelatihan yang menunjang,
tidak hanya untuk pariwisata tapi juga untuk melatih kemandirian
masyarakat melalui program pemberdayaan, sehingga masyrakat mampu
mandiri dan secara perlahan meningkatkan kesejahteraanya.

Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Nilai t-Statistics>t-tabel sebesar 4,339 > 1,66 yang berarti Ho ditolak,
sehingga disimpulkan bahwa Implementasi Community based tourism (Y1)
sebagai variable mediasi pengaruh pemberdayaan masyarakat (X1) terhadap
kesejahteraan masyarakat (Y2). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adnyani (2019) yang menyatakan bahwa Community Based
Tourism (CBT) memediasi pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap
kesejahteraan masyarakat. Community Based Tourism atau biasa disingkat
CBT merupakan pendekatan atau konsep pengembangan pariwisata dengan
mengutamakan peran aktif dari masyarakat. Konsep ini akan berhasil bila
masyarakat memiliki daya atau kemampuan yang memadai mengenai

pariwisata, sehingga perlu diadakan pemberdayaan masyarakat melalui
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tahap sosialisasi, pendayaan dan pengkapasitasan. Ketika pemberdayaan
berhasil sesuai arah dan tujuan, maka konsep CBT dengan mudah
diterapkan. Oleh karena masyarakat telah memiliki daya atau kemampuan,
maka kemandirian masyarakat dapat diwujudkan, sehingga kesejahteraanya
mampu ditingkatkan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
CBT dapat memidiasi pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap
kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN

1) Pemberdayaan = masyarakat  berpengaruh  positif  terhadap
Implementasi Community Based Tourism (CBT) di Desa Wisata
Paksebali, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung. Artinya
semakin baik pemberdayaan masyarakat, maka implementasi CBT
akan semakin berhasil.

2) Pemberdayaan masyarakat dan Implementasi Community Based
Tourism (CBT) berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
masyarakat di Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan,
Kabupaten Klungkung. Artinya semakin baik pemberdayaan
masyarakat, maka implementasi CBT akan semakin berhasil, dan
kesejahteraan masyarakat Desa Wlsata Paksebali akan semakin
meningkat

3) Implementasi Community Based Tourism (CBT) memediasi

pengaruh  pemberdayaan masyarakat terhadap kesejahteraan
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masyarakat di Desa Wisata Paksebali, Kecamatan Dawan,

Kabupaten Klungkung

SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut maka saran dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengembangan Desa Wisata Paksebali telah memberikan banyak
manfaat bagi masyarakat lokal Desa Wisata Paksebali. Hal ini
menunjukan bahwa pengembangan desa wisata yang dilakukan Desa
Wisata Paksebali dengan sistem berbasis masyarakat dapat
dikatakan terlaksana dengan baik. Pengelola Desa Wisata Paksebali
diharapkan bisa terus dan konsisten dalam melakukan pemberdayaan
terhadap masyarakat.

Pengembangan Desa Wisata Paksebali menggunakan pendekatan
Community Based Tourism (CBT) merupakan pilihan yang tepat,
karena mampu memaksimalkan potensi-potensi yang ada di desa
melalui peran masyarakat lokal. Pengelola Desa Wisata Paksebali
diharapkan agar senantiasa melibatkan masyarakat dalam penentuan
kebijakan, perencanaan serta pengambilan keputusan.

Manfaat yang diterima dari pengembangan desa wisata seperti
peningkatan lapangan pekerjaan yang berujung pada peningkatan
pendapatan, pendidikan, kesehatan serta kehidupan sosial
masyarakat hendaknya mampu dimaksimalkan oleh masyarakat.

Dengan peningkatan pendapatan, masyarakat juga harus menyadari
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pentingnya pendidikan dan kesehatan. Masyarakat hendaknya
menganggap pendidikan sebagai investasi, bukan sebagai beban,
karena melalui pendidikan masyarakat mampu berfikir Kkritis dan
menangkap peluang untuk mengembangkan diri maupun desa.
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